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Konflik ialah suatu pertikaian antara individu dengan individu, individu dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok.
Konflik dalam penelitian ini tergolong konflik antar kelompok yaitu konflik tanah antara PT. Fajar Baizury dengan masyarakat
Desa Cot Rambong Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya, 1996-2015.
Tujuan dari penelitian ini ialah (1) Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab terjadinya konflik masyarakat Desa Cot Rambong
dengan PT. Fajar Baizury di Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya, (2) Menjelaskan proses jalannya konflik, (3)
Mendeskripsikan peranan Pemerintah dalam menyelesaikan konflik dan (4) Menjelaskan dampak konflik lahan masyarakat Desa
Cot Rambong dengan PT. Fajar Baizury di Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode sejarah. Dengan prosedur atau langkah kerja pemelihat tema,
heuristik/mengumpulkan sumber, verifikasi/kritik sumber, interpretasi/penafsiran sumber dan historiografi. Menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu wawancara, dokumentasi, observasi, dan studi pustaka. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa (1) Konflik ini disebabkan oleh faktor perebutan lahan perkebunan akibat PT.
Fajar Baizury mencaplok tanah milik masyarakat dan tidak adanya penyaluran dana Corporate Social Responsibility (CSR) dari
pihak perusahaan kepada masyarakat, (2) Jalannya konflik ini terlihat nyata beberapa kali seperti tahun 2014 yang melibatkan pihak
Lembaga Bantuan Hukum (LBH), kepolisian dan aparat Pemerintah termasuk mahasiswa Univesitas Teuku Umar. Tahun 2015
yang ditandai dengan adanya aksi masyarakat menuntut penolakan terhadap pembebasan tanah untuk perusahaan PT. Fajar Baizury.
Pada tahun 2016 konflik terjadi dalam bentuk pemblokiran jalan kebun milik PT. Fajar Baizury dan tahun 2017 ditandai dengan
aksi pemasangan patok pembatas Hak Guna Usaha (HGU) PT. Fajar Baizury, (3) Pemerintah Daerah telah berperan penting dalam
penyelesaiannya seperti membebaskan ditawan konflik dan menjadi sebagai fasilitator dalam konflik tersebut, dan (4) Dampak
konflik yaitu terhambatnya mata pencaharian, kerugian bagi PT. Fajar Baizury karena terhambat jalannya aktivitas karena tidak
adanya dukungan penuh oleh masyarakat setempat dan termasuk juga kerugian pada aspek pendanaan.
